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“State révenue from the tax sector takes a very large share in national development funding. Tax
revenu® is the main source of state revenue. Tax avoidance is one way to avoid taxes legally that
cdoes net violate tax regulations. Tax avoidance is literally no law being violated, but all parties

T,

Pagree that tax avoidance is practically unacceptable. The purpose of this research is to find out
“whetheE: tax avoidance can be influenced by Leverage, Audit Committee, Capital Intensity, and
cProfitability. The research object used is 50 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock

Q

~Exchange in 2017-2020. The data analysis methods used in this research are data pooling test,

c

Zdescriptive statistical test, logistic regression analysis, and hypothesis testing such as model
feasibility test, assessing the whole model, Wald test, and coefficient of determination. The
@conclusion of this study is that leverage has a positive effect on tax avoidance. The audit committee,

=)

Scapital intensity and profitability have no effect on tax avoidance.
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eywards: Tax Avoidance, Leverage, Audit Committee, Capital Intensity, Profitability

ABSTRAK

s ueyin

SPendapdtan negara dari sektor pajak mengambil bagian yang sangat besar dalam pendanaan
Zpembangunan nasional. Penerimaan pajak menjadi sumber utama pendapatan negara. Penghindaran
'jpajak @dalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara sah yang tak melanggar peraturan
perpajakan. Penghindaran pajak secara literal tak ada hukum yang dilanggar, tetapi semua pihak
setujuzpahwa pengindaran pajak secara praktik tak dapat diterima. Tujuan melakukan penelitian ini
adalahi=tintuk mengetahui bahwa apakah tax avoidance dapat dipengaruhi oleh Leverage, Komite
Auditglntensitas Modal, Dan Profitabilitas. Objek penelitian yang digunakan berupa 50 perusahaan
manutaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji pooling data, uji statistik deskriptif, analisis regresi logistik, dan pengujian
hipotesis seperti uji kelayakan model, menilai keseluruhan model, uji wald, dan koefisien
determinasi. Kesimpulan penelitian ini adalah leverage berpengaruh postif pada tax avoidance.
Komitetaudit, intensitas modal dan profitabilitas tidak berpengaruh pada tax avoidance.

wl

Kata Kunci : Tax Avoidance, Leverage, Komite Audit, Intensitas Modal, Profitabilitas
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PENDAHULUAN

Pemerjatah Indonesia saat ini sedang giat-giatnya melakukan pembangunan infrastruktur.

_Infrastruktur yang dibangun oleh Pemerintah Indonesia adalah infrastruktur yang terkait dengan
C;ransportasu sumber daya manusia, dan fasilitas dunia usaha. Dalam melakukan pembangunan
mlnfrastruktur tersebut, pemerintah memerlukan dana yang tidak sedikit. Sumber pendapatan negara
zyaknl ahtara lain bersumber dari pajak, retribusi, serta laba BUMN. Pendapatan negara dari sektor
3pa£;1k mengambll bagian yang sangat besar dalam pendanaan pembangunan nasional. Penerimaan
Dpagfak menjadi sumber utama pendapatan negara. Selain untuk pembangunan infrasturktur negara,
%dég?gan dikeluarkannya pajak akan dapat membantu meringankan biaya pembangunan dan dapat
vmensejahterakan rakyat Indonesia dalam aspek pendidikan, keagamaan, kesehatan, dan perlindungan
osial.

uelbggs
npuigaQ

oMenur@t Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, Pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara
%bégdasa’rkan Undang-Undang yang bersifat memaksa dengan tidak mendapat timbal balik secara
gaggsung dan dana tersebut nantinya akan digunakan untuk pembangunan Negara bagi demi
gké‘%ejahteraan rakyat. Pajak merupakan salah satu sumber dana pemerintah untuk melakukan
mxp@bangunan baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

éPehghmdaran pajak dapat didefinisikan sebagai salah satu cara untuk menghindari pajak secara sah
%yang dengan tidak melanggar peraturan yang berlaku. Penghindaran pajak ini dapat dikatakan
Spersoalan yang kompleks dan unik dikarenakan dari satu sisi diperbolehkan, namun tidak diinginkan
Suntuk terjadi. Penghindaran pajak secara literal tidak melakukan pelanggaran terhadap hukum, tetapi
‘Tsemua E)ihak sepakat bahwa pengindaran pajak secara praktik tidak bisa diterima. Hal ini dikarenakan
%penghindaran pajak memiliki dampak secara langsung pada berkurangnya pendapatan dari sektor

§pajak, yang mengakibatkan pendapatan negara yang bersumber dari beban pajak menjadi berkurang.

§Praktik penghindaran pajak membuat Indonesia kehilangan penerimaan pajak dalam jumlah besar.
Q§Berdasarkan data yang diterbitkan Tax Justice Network, akibat dari penghindaran pajak yang terjadi
osepanjang tahun 2020, Indonesia mengalami kerugian yang diperkirakan bernilai hingga US$ 4,84

gMiIiar. Nilai ini setara dengan Rp. 68,7 Triliun jika dikonversikan kedalam mata uang rupiah.

D

%Ada banyak motivasi yang mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak yaitu
cleverage, komite audit, intensitas modal, profitabilitas. Leverage (struktur utang) merupakan rasio
%’E/ang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas
woperasigya. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus
=dibaydh'oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak
Sperusafiaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang.

Tugas;serta fungsi komite audit adalah untuk mengawasi tata kelola perusahaan dan mengawasi audit
ekstermal atas laporan keuangan perusahaan. Dewan komisaris membentuk komite audit sehingga
komitésaudit bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit beranggotakan sekurang-
kurangfya tiga orang. Komite audit menjadi mekanisme monitoring yang bisa meningkatkan fungsi
audit éalam pelaporan eksternal perusahaan. Para dewan perusahaan memberikan tanggung jawab
kepada, komite audit terhadap kesalahan pelaporan keuangan sehingga laporan keuangan dapat
dipercaya (relevant dan realialible). Oleh karena itu, komite audit dapat mengawasi mekanisme yang
dapat memperbaiki kualitas informasi bagi pemilik perusahaan dan manejemen perusahaan, karena
keduadelah pihak tersebut memiliki level informasi yang berbeda.
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Intensitas modal dilakukan untuk menghindari perpajakan. Hal ini karena manajemen suatu

perusahaan membeli aset tetap menggunakan dana mengganggur. Aset tetap mengalami penyusutan

pada setiap tahunnya. Dari aset tetap yang dibeli perusahaan akan menimbulkan beban penyusutan
-yang dapat mengurangi beban perpajakan perusahaan tersebut. Menurut Noor et al (2010), intensitas
Smodal didefinisikan sebagai rasio antara aset tetap seperti peralatan, mesin dan berbagai properti
gterhadap total aset. Rasio ini dapat menggambarkan seberapa besar aset perusahaan yang
<diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Perusahaan memilih menginvestasikan dalam bentuk aset
%tegtp karena dapat dijadikan biaya depresiasi sebagai biaya yang dapat dikurangkan. Pada akhirnya
épe(‘f;ode pembukuan, beban penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.
° 5
o aiéio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan sebagai menilai kemampuan perusahaan dalam
@mencan laba atau keuntungan. Rasio ini juga dapat memberikan penjelasan tingkat efektifitas
Dmgnajemen pada suatu perusahaan (Kasmir, 2017). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka
gmg]gga}mbarkan bahwa perusahaan berjalan semakin baik. Profitabilitas merupakan indikator baik
gbu};uknya perusahaan dalam mengelola perusahaan untuk menghasilkan laba.

Y

le uel

NN

Mengetahm apakah jumlah komite audit mempengaruhi tax avoidance
3 Mengetahui apakah intensitas modal mempengaruhi tax avoidance
. Mengetahui apakah profitabilitas mempengaruhi tax avoidance
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KAJIAN PUSTAKA
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STeori Reagenan (Agency Theory)

“Menurat Jensen dan Meckling (1976), Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang menjelaskan
Qihubungan kontrak antara pemilik (prinsipal) yang mempekerjakan orang lain (agen) untuk
Smemberikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen
Stersebut, Tujuan teori agensi adalah meningkatkan kemampuan individu (baik prisipal maupun agen)
%dalam?nengevaluasi lingkungan dimana kepetusan harus diambil dan mengevaluasi hasil keputusan
cyang Stidah diambil guna mempermudah mengalokasi hasil antara principal dengan agen sesuai
cdengam:kontrak kerja.

«Kondis), perusahaan yang sebenarnya lebih diketahui manajer karena manajer berada langsung
=didalafi’ perusahaan dan orang yang mengelola perusahaan sehingga banyakinformasi yang didapat
“mengenai perusahaan, sedangkan principal jarang berada di perusahaan sehingga informasi yang
dimiliki lebih sedikit dibandingkan dengan manajer. Keadaan ini disebut dengan asimetri
informasi.Asimetri informasi adalah keadaan dimana informasi yang diberikan kepada principal

berbeda dengan yang diberikan agent untuk melakukan tindakan oportunisti.

Pajak

Menurpgt Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas Undang-Undang
Nomag6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1, pajak
didefiptsikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang Dbersifat memaksa didasari Undang-Undang, dengan tidak didapatkannya imbalan secara
langsurg serta digunakan untuk keperluan negara bagi kesejahteraan rakyat.
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Penghindaran Pajak

Penghjndaran pajak dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan guna meminimalisir nilai beban

_pajak (Puspita & Harto, 2018). Penghindaran pajak membuka usaha pada setiap pengelola
—perusahaan untuk meminimalisir beban pajak, bahkan tidak membayar beban pajak kepada
§pemerintah untuk mengambil keuntungan secara pribadi atau kelompok tertentu.

Q
éLeverage

o L
ZLéverage merupakan tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan.

éL@erage menggambarkan tingkat risiko dari perusahaan yang diukur dengan membandingkan total
vkewajian perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Maka dari itu, semakin besar
gti@kat Autang yang dimiliki perusahaan maka semakin besar risiko yang akan ditanggung.

o o

Q

JKomité Audit
<

—
Q
<

wT@as sérta fungsi komite audit adalah untuk mengawasi tata kelola perusahaan dan mengawasi audit
“eksternal atas laporan keuangan perusahaan. Dewan komisaris membentuk komite audit sehingga
%kécé\ite;audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite audit beranggotakan sekurang-
Ek@angnya tiga orang. Komite audit menjadi mekanisme monitoring yang bisa meningkatkan fungsi
gal@it dalam pelaporan eksternal perusahaan. Para dewan perusahaan memberikan tanggung jawab
gkepada komite audit terhadap kesalahan pelaporan keuangan sehingga laporan keuangan dapat
gdipercaya (relevant dan realialible). Oleh karena itu, komite audit dapat mengawasi mekanisme yang
~dapat rﬁemperbaiki kualitas informasi bagi pemilik perusahaan dan manejemen perusahaan, karena
§kedua belah pihak tersebut memiliki level informasi yang berbeda.

3 ;
oIntensitas Modal

O

SIntensifas modal adalah rasio dari setiap jenis modal yang digunakan oleh suatu perusahaan.
ilntensitas modal adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan
Zinvestasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan). Menurut
SPuspita dan Febrianti (2017), perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk aset ataupun modal dapat
gmemanfaatkan penyusutan untuk mengurangi beban pajak. Perusahaan yang berinvestasi dalam
gbentukaset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai biaya yang dapat menjadi pengurang
gdan pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Lo - -y
YProfitabilitas

n

SMenufdt Maharani & Suardana (2014), profitabilitas merupakan salah satu pengukuran untuk
gmenilai kinerja suatu perusahaan yang menggambarkan kemampuan dalam menghasilkan laba
“selam¥ periode tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas
diperliKan untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan masa lalu dan kedepannya sebagai bahan
pertimbangan agar kinerja perusahaan dapat menjadi lebih baik. Profitabilitas perusahaan dapat
diukuesmenggunakan rasio Return on Asset (ROA). Karena ROA menunjukkan efektifitas
perusabaan dalam mengelola aktiva baik modal sendiri maupun modal pinjaman, investor akan
melihat seberapa efektifitas suatu perusahaan dalam mengelola asset. Semakin tinggi nilai ROA,
berartivsemakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya
(Kurnigsih & Sari, 2013). Serta semakin besar rasio profitabilitas yang menggambarkan laba bersih
perusaliaan akan menunjukkan besarnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Rasio
profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan keuangan terutama bagi investor dan
kreditefs
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran

_—Skema\;Kyerangka Pemikiran

& Leverage

Intensitas Modal Penghindaran Pajak

= Profitabilitas

1e ueibegas diynbusw bueue)iq
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Befdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengemukakan beberapa hipotesis penelitian

%seéagafberlkut

5 & o

>3 g

% S ; Hos : Leverage berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

o “ 2 Ho,: Jumlah Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak
f S Hos: Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

=. 3 Ho, : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

METODE PENELITIAN

Juaw edue

gObjek darl penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Sselama, periode 2017-2020 dan dipublikasikan dalam situs www.idx.co.id. Pemilihan sampel
Zdilakukan secara purposive sampling method dengan Kriteria-kriteria yang ditentukan dalam
gpengambllan sampel penelitian ini yaitu: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
“Indonesia selama periode 2017-2020, (2) Periode laporan keuangan tahunan per 31 Desember yang
ctelah diaudit secara berturut-turut selama periode 2017-2020, (3) Perusahaan manufaktur yang tidak
émengalaml delisting selama periode 2017-2020, (4) Perusahaan manufaktur yang menyajikan
gaporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah, (5) Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki
“laba sebelum pajak penghasilan negatif (rugi) selama periode 2017-2020, (6) Perusahaan manufaktur
cyang menyajikan data lengkap selama periode 2017-2020. Jumlah sampel yang digunakan dalam
é-peneli\tiein ini adalah sebanyak 50 perusahaan dengan periode pengamatan selama empat tahun

=

~'sebesaf; 200 sampel.

w

Variabel Penelitian
Penghi‘hdaran Pajak

Varialel dependen atau variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini yakni penghindaran
pajak.“Rumus yang digunakan untuk menghitung penghindaran pajak sebagai berikut:

= Beban Pajak Penghasilan
' ETR =

Laba Sebelum Pajak

310 Ul


http://www.idx.co.id/
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Leverage

Leverage dalam penelitian ini adalah sebagai variabel independen. Pengukuran Leverage
~mengguniakan Debt to Total Assets Ratio (DAR) untuk mewakili aktivitas leverage pada perusahaan.
Rumusauntuk menghitung leverage yaitu sebagai berikut:

Q
o - Total Utang
DAR=——"-——>
@ - Total Aset
5 T =
=KemiteAudit
SO
EKm'nggotaan komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya 3 orang termasuk ketua komite audit.
() ’
oKemitezaudit diukur dengan rumus :
Q — !
(@]
) g— : Komite Audit= Y Anggota Komite Audit
na 7
2Intensitas Modal
n 2 [ws]
ER%io intensitas modal dapat diukur dengan jumlah modal yang ditanamkan suatu bisnis untuk

ghasilkan pendapatan. Intensitas modal dapat diukur dengan:

= _ Jumlah Aset

CIR = Jumlah Pendapatan

“Profitabilitas

gRasio ﬁrofitabilitas dapat memberikan penjelasan ukuran tingkat efektifitas manajemen pada suatu
Sperusaliaan . Profitabilitas dirumuskan sebagai berikut:

n
6uepu%6

n} eAiey

ROA = Laba Setelah Pajak
B Total Aset

eknik Pengumpulan Data

UB&UH],UEDUSLU ed

<

etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, karena mengumpulkan data
dengan mengobservasi data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,
sehing@a peneliti tidak berhubungan langsung dengan objek penelitian. Data sekunder tersebut dapat
odiperalgh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sampel yang didapat dari
Swww.idx.co.id.

aAusuw u

n

ue

TeknikgAnalisis Data

w

gTekniK analasis data yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan menganalisis laporan

“tahunafi (annual report) dan laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
untuk smendapatkan informasi yang diinginkan. Data tersebut kemudian ditabulasi dengan
menggunakan program komputerisasi Microsoft Office berupa Microsoft Excel 2019 dan data diolah
dengamsmenggunakan bantuan program IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi
25.

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

=Menurut Ghozali (2018) uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling
data @nelitian (penggabungan cross-section dan time series) dapat dilakukan. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya diantara
persamaan regresi.
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~ Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018) statistik adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
mlnlmum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi mengenai variabel
Cgndependen dan dependen yang dijabarkan dalam bentuk statistik.

§Ujl Regre3| Logistik

BK@sep dasar regresi logisitik yang peneliti gunakan adalah data perusahaan manufaktur yang sudah
Dmélalm ‘proses pemilihan sampel dengan jumlah perusahaan sebanyak 50 perusahaan. Variabel
Hdegen(f n (terkait) dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance, yang dinyatakan dengan variabel
wdummy, dimana kategori 1 (Satu) bagi perusahaan yang diindikasikan melakukan penghindaran
gp@ak dan kategori O (Nol) bagi perusahaan yang tidak diindikasikan melakukan penghindaran pajak.
DJT@iapaLn pengujian dengan analisis regresi logistik sebagai berikut :

Q@
L —a. ;Mengujl Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test)

(v}

u

e}

zali (2018: 95), mengatakan untuk mengetahui kelayakan model regresi dapat dinilai dengan
ggunakan Homser and Lameshow's Goodness of Fit Test.

NnJnj)ss

>
gogrur

6uepu

b. ZMenllal Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

n} eAiey

”Ghozah (2018 328) mengatakan langka pertama menilai overall fit model terhadap data, terdapat
Dbeberapa uji statistik yang diberikan untuk menilai hal ini.

| Sl

C. *Krlterla Pengujian Hipotesis (Uji Wald)

usw eduey |

mMenurUI Harlan (2018), uji wald digunakan untuk menguji hasil hipotesis tiap variabel satu per satu,

0

mmasing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
d. Model Regresi Logistik yang Terbentuk

nalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic regression)
untuk melihat pengaruh Leverage, Komite Audit, Intensitas Modal, dan Profitabilitas terhadap Tax
voidance pada Perusahaan Manufaktur pada tahun 2017-2020.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

—Statistik Deskriptif

O
@Gambaran atas data berupa nilai minimum, maksimum dan rata-rata pada penghindaran pajak,

éleveraQe, komite audit, intensitas modal, dan profitabilitas sebagai variabel-variabel penelitian dapat
dilihat pada tabel 1.

(9]

é g = Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

o 5 Descriptive Statistics

S 2 & Std.

g' § 3 N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
» @ § Leverage 200 | 0,07 0,78 0,3653 | 0,18256
% S = Komite 200 | 3,00 4,00 3,0600 | 0,23808
28 g Audit

g “QC Intensitas 200 0,32 3,68 1,1727 | 0,56429
>3 o Modal

5 § ; Profitabilitas | 200 | 0,00 1,42 0,1069 | 0,15327
c ) Tax 200 | 0,00 1,00 0,4350 | 0,49700
= = Avoidance

Uji Ke%amaan Koefisien (Pooling data)

aw edue

SUji keéamaan koefisien dilakukan untuk melihat apakah pooling data (penggabungan antara data
SCross sectional dan data time series) dapat dilakukan. Dari hasil uji pooling yang terdapat pada tabel
52 menudnjukkan bahwa hasil dari seluruh variabel dummy tahun dan interaksinya memiliki nilai

osignifikan di atas 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pooling data dapat dilakukan.

ed

=)
§ Tabel 2. Hasil Uji Kesamaan Koefisien
3
3 =3 Uji Pooling Kriteria Hasil | Keterangan
S D1 Sig>0.05 | 0,195 | Data dapat di-pool
= = D2 Sig>0.05 | 0,653 | Data dapat di-pool
; - D3 Sig>0.05 | 0,642 | Data dapat di-pool
3 D1DAR Sig>0.05 | 0,518 | Data dapat di-pool
3 D1KA Sig>0.05 | 0,232 | Data dapat di-pool
D1CIR Sig>0.05 | 0,828 | Data dapat di-pool
D1ROA Sig>0.05 | 0,164 | Data dapat di-pool
D2DAR Sig>0.05 | 0,945 | Data dapat di-pool
D2KA Sig>0.05 | 0,646 | Data dapat di-pool
D2CIR Sig>0.05 | 0,442 | Data dapat di-pool
D2ROA Sig>0.05 | 0,221 | Data dapat di-pool
=, D3DAR Sig>0.05 | 0,892 | Data dapat di-pool
D3KA Sig>0.05 | 0,616 | Data dapat di-pool
o) D3CIR Sig>0.05 | 0,367 | Data dapat di-pool
~5 D3ROA Sig>0.05 | 0,381 | Data dapat di-pool
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Uji Regresi Logistik

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|
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1. :LUJI Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test)

Dari tabel output SPSS Homer and Lemeshow test terlihat bahwa nilai sig sebesar 0,639.
fNilai tersebut lebih besar dibandingkan a penelitian (0,639>0,05), maka dapat disimpulkan
fbahwa menerima Ho yang artinya model sudah cocok atau fit dengan data observasi.

19 IN33ISUl) oY 191

Tabel 3. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square

Df | Sig.

1 6,076

8 0,639

2. ZMenilai Keseluruhan Model

fbari tabel 4 terlihat bahwa nilai -2 Log likelihood mengalami penurunan dari step 0
?(273,869) ke step 1 (253,964). Artinya dengan ditambahkan variabel bebas kedalam model
S’Ierbentuk lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

3. sUji Wald

Dalam pengujian ini, akan menjabarkan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
~ variabel terikat. Suatu variabel bebas dapat dikatakan mempengaruhi variabel terikat jika
=smemiliki sig dibawah a penelitian (0,05). Berikut ini adalah penjelasan atas setiap variabel :

a.e+Leverage berpengaruh postif terhadap Variabel terikat (Tax Avoidance) karena memiliki sig

Tabel 4. Nilai -2 Log Likelihood

Keterangan

Nilai -2 Log likelihood

Tabel Iteration History Step 0

273,869

Tabel Model Summary Step 1

253,964

“sebesar 0,0005 (0,0005<0,05)

b.“*Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Variabel terikat (Tax Avoidance) karena memiliki

==5ig sebesar 0,283 (0,283>0,05)

c.\;rlntensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Variabel terikat (Tax Avoidance) karena

“memiliki sig sebesar 0,162 (0,162>0,05)

d.s,Profitabilitas berpengaruh terhadap Variabel terikat (Tax Avoidance) karena memiliki sig

sebesar 0,041 (0,041<0,05). Namun, arah tidak sesuai hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Nilai Sig

Variabel Nilai Sig Keterangan
Leverage 0,0005 Terima Ho
Komite Audit 0,283 Tolak Ho
Intensitas Modal 0,162 Tolak Ho
Profitabilitas 0,041 Terima Ho




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. Persamaan Regresi Logistik yang Terbentuk

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic
_:regression) untuk melihat pengaruh Leverage, Komite Audit, Intensitas Modal, dan
;Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur pada tahun 2017-2020.

©Berdasarkan tabel 6 maka model regresi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
~berikut:

TA = —0,949 + —2,982DAR + 0,379KA + 0,298CIR + 2,349R0A

Dari hasil model regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :

a.

| érjm J12S U]

Berdasarkan persamaan regresi logistik yang tebentuk, konstanta memiliki nilai negatif.
Hal ini dapat diindikasikan bahwa variabel independen dianggap konstan, maka
kemampuan perusahaan dalam tax avoidance akan menurun.
Berdasarkan persamaan regresi logistik yang tebentuk, semakin tinggi variabel leverage
maka nilai ETR akan semakin rendah. Jika nilai ETR semakin rendah maka perusahaan
akan cenderung melakukan penghindaran pajak. Hal ini dapat diindikasikan bahwa
semakin tinggi leverage, maka kemampuan perusahaan dalam tax avoidance akan
meningkat.
Berdasarkan persamaan regresi logistik yang tebentuk, semakin tinggi variabel komite
audit maka nilai ETR akan semakin tinggi. Jika nilai ETR semakin tinggi maka
perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak. Hal ini dapat diindikasikan bahwa
semakin tinggi komite audit, maka kemampuan perusahaan dalam tax avoidance akan
menurun.
Berdasarkan persamaan regresi logistik yang tebentuk, semakin tinggi variabel intensitas
modal maka nilai ETR akan semakin tinggi. Jika nilai ETR semakin tinggi maka
perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak. Hal ini dapat diindikasikan bahwa
semakin tinggi intensitas modal, maka kemampuan perusahaan dalam tax avoidance
akan menurun.
Berdasarkan persamaan regresi logistik yang tebentuk, semakin tinggi variabel
profitabilitas maka nilai ETR akan semakin tinggi. Jika nilai ETR semakin tinggi maka
perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak. Hal ini dapat diindikasikan bahwa
semakin tinggi profitabilitas, maka kemampuan perusahaan dalam tax avoidance akan
menurun.

Tabel 6. Nilai Koefisien

Variabel Nilai
Koefisien
Leverage -2,982
Komite Audit 0,379
Intensitas Modal 0,298
Profitabilitas 2,349
Konstanta -0,949
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5. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel
—independen vyaitu leverage, konite audit, intensitas modal, profitabilitas terhadap
2penghindaran pajak sebesar 12,7%.

Tabel 7. Nilai Nagelkerke R Square
| Nagelkerke R square | 0,127 |

],%6U8LU buedeyq ‘|
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gatuh Leverage terhadap Tax Avoidance

ueibeq

Berdasarkan tabel 5 nilai Sig, dapat diketahui bahwa variabel Profitabilitas memiliki tingkat
osigsebesar 0,0005<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Leverage (X1) berpengaruh signifikan
cterhadap Tax Avoidance(Y) pada perusahaan manufaktur pada periode 2017-2020. Berdasarkan
“tabel 6;nilai koefisien, dapat diketahui bahwa variabel leverage memiliki nilai koefisien regresi
Ene%atif, Sebesar -2,982 yang artinya semakin tinggi variabel leverage maka nilai ETR akan semakin
fregdah.* Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terima Ho yang artinya
“variabel leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

(@]

S ne

eAje

g

= engarUh Komite Audit terhadap Tax Avoidance

Bl IUI'S

“Berdasarkan tabel 5 nilai Sig, dapat diketahui bahwa variabel Intensitas Modal memiliki
Ztingkat®sig sebesar 0,283>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit (X2) tidak
gberpengaruh terhadap Tax Avoidance(Y) pada perusahaan manufaktur pada periode 2017-2020.
%Berdasarkan tabel 6 nilai koefisien, dapat diketahui bahwa variabel komite audit memiliki nilai
“koefisien regresi positif sebesar 0,379 yang artinya semakin tinggi variabel komite audit maka nilai

SETR akan semakin tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tolak Ho
Qj?yang aftinya variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

§Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance

% =Berdasarkan tabel 5 nilai Sig, dapat diketahui bahwa variabel Intensitas Modal memiliki
Etingkat sig sebesar 0,162>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Intensitas Modal (X3) tidak
“berpengaruh terhadap Tax Avoidance(Y) pada perusahaan manufaktur pada periode 2017-2020.
“Berdasarkan tabel 6 nilai koefisien, dapat diketahui bahwa variabel intensitas modal memiliki nilai
%koefisien regresi positif sebesar 0,289 yang artinya semakin tinggi variabel intensitas modal maka
cnilai ETR akan semakin tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tolak

“Ho yahg artinya variabel intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pengdruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan tabel 5 nilai Sig, dapat diketahui bahwa variabel Profitabilitas memiliki tingkat
sig sebesar 0,041<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (X4) berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance(Y) pada perusahaan manufaktur pada periode 2017-2020.
BerdaSarkan tabel 6 nilai koefisien, dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai
koefisien regresi positif sebesar 2,349 yang artinya semakin tinggi variabel profitabilitas maka nilai
ETR akan semakin tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tolak Ho
yang artinya variabel profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak namun memiliki arah
yang tiflak sesuai hipotesis.
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KESIMPULAN

dasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan yang diambil
dari h St penelitian ini, adalah sebagai berikut:
Q
ol. Terdgpat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
gz Tida-,% terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
23 Ildag terdapat cukup bukti bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance
-4.Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

a’l

«Q
©
E —
o) A
ARAN

~_

@rdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, serta kesimpulan, maka
at Q?:)erlkan saran sebagai berikut:
@
1. gBagi peneiliti selanjutnya
#Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi sebesar 12,7% maka dari itu
Sdapat disarankan:

buepun-buepun H\unpul

; a. Menambahkan variabel penelitian seperti ukuran perusahaan, kepemilikan

§‘ institusional, kompensasi rugi fiskal, dan risiko perusahaan.

g b. Mengganti proksi tax avoidance yang digunakan seperti Cash ETR dan Current ETR
2.§Bagi pemerintah

;Berdasarkan hasil penelitian diperoleh leverage yang tinggi memiliki cukup bukti untuk
=kecenderungan melakukan tax avoidance. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada
§oemerintah untuk mengawasi perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi

(319 uel
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